Organisms Vol. 2 No.2 (2022)

Contents lists available at ORGANISMS

ORGANISMS

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/organisme

Keragaman Bryopsida di Kawasan Wisata Gunung Pandan,
Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh

Putriani Simarmata, Ayuni Muhaini, Julia Ananda, Parlindungan Lubis, Marturia

Malau, Zidnillman Navia®

Biologi, Fakultas Teknik, Universitas Samudra, Meurandeh, Langsa, Aceh
*corresponding author: navia@unsam.ac.id

Article Info

ABSTRACT

Article History

Received : 14 November 2022
Revised : 19 November 2022
Published : 23 November 2022

*Correspondence email:
navia@unsam.ac.id

Gunung Pandan Tourism is an area with waterfalls
and rivers that has the potential to become a
Bryophyte habitat. This study aims to look into the
diversity of Bryopsida in the Gunung Pandan tourist
area. The exploration method was used to collect data.
The mosses discovered during the study were
collected, herbarium specimens were made, and the
mosses were identified. The results showed about 5
Bryopsida species, divided into 4 genera and 4
families. Bryopsida can be found on rock, tree trunks,
weathered wood, and soil substrates.
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ABSTRAK

Wisata Gunung Pandan merupakan suatu kawasan
yang berupa air terjun dan sungai sehingga
berpotensi menjadi suatu habitat dari lumut.
Penelitian ini  bertujuan untuk  mengkaji
keanekaragaman Bryopsida (lumut sejati) di
kawasan wisata gunung pandan. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode eksplorasi. Lumut yang
dijumpai selama penelitian dikoleksi, dibuat
spesimen herbarium, dan diidentifikasi. Hasil
penelitian diperoleh sebanyak 5 jenis lumut sejati
terdiri atas 4 marga dan 4 famili. Bryopsida dapat
ditemukan pada tipe substrat batu, batang pohon,
kayu lapuk, dan tanah.

Kata Kunci: Bryopsida, Keanekaragaman, Wisata
Gunung Pandan, Aceh Tamiang
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PENDAHULUAN

Indonesia tercatat memiliki 30.000
dari 40.000 flora yang ada di dunia,
satu diantaranya adalah kelompok
Bryophyta yang lebih dikenal dengan
sebutan tumbuhan lumut (Syukur &
Hernani 2010). Bawaihaty (2014)
menyatakan Bryophyta memiliki
kemampuan yang unik dan penting
bagi ekosistem karena dapat menjaga
kelembaban, mampu menyerap air
juga menyerap polutan. Faktor
lingkungan sangat berpengaruh pada
proses reproduksi dan pertumbuhan
Bryophyta, itu sebabnya Bryophyta
dapat tumbuh subur (dalam jumlah
yang besar) ditempat yang lembab.
Bryophyta dikelompokkan menjadi tiga
divisi, antara lain Bryopsida (lumut
sejati atau lumut daun),
Marchantiophyta (lumut hati), dan
Anthocerophyta (lumut tanduk) (Glime
2017).

Peran-peran penting Bryophyta
antara lain mampu mempertahankan
kelembaban tanah, daur ulang unsur
hara, sebagai tempat keberlangsungan
hidup tumbuhan maupun organisme
lain. Terdapat dua faktor yang
dibutuhkan Bryophyta untuk tumbuh
dan bereproduksi, yaitu faktor abiotik
seperti pH, kelembaban udara,
identitas cahaya serta faktor biotik
seperti kompetisi antar lumut untuk
bertahan hidup (Febrianti 2015).

Pulau Sumatera menyimpan
keanekaragaman hayati, salah satunya
kelompok lumut. Beberapa penelitian

ditemukan sebanyak 8 jenis di
kawasan Kebun Karet PTPN 7
Lampung Selatan (Waldi 2017),

terdapat 14 dari 41 jenis rekaman baru
di Hutan Pelawan Namang Kabupaten
Bangka Tengah (Rangkuti 2017),
sedangkan di Kabupaten Bangka
dikoleksi sebanyak 42 jenis (Riani
2017). Berdasarkan data di atas

menunjukkan bahwa Bryophyta
sangat melimpah di Pulau Sumatera.
Kabupaten Aceh Tamiang
memiliki kawasan Taman Nasional
Gunung Leuser juga termasuk daerah
yang memiliki keanekaragaman
tumbuhan tinggi. Beberapa penelitian
yang telah tercatat dari daerah
tersebut  yaitu tumbuhan yang
digunakan dalam pangan dan buah-
buahan (Navia et al. 2020; Suwardi et
al. 2020; Ramadani et al. 2021),
kontruksi dan kerajinan (Ritonga et al.
2020a, Ritonga et al. 2020b), serta
obat-obatan (Navia et al. 2021).

Diketahui bahwa kawasan wisata
Gunung Pandan merupakan daerah
yang Dberdekatan dengan Taman
Nasional Gunung Leuser sehingga
berpotensi menyimpan
keanekaragaman hayati tinggi

termasuk kelompok Bryophyta. Namun
hingga saat ini penelitian terkait
tumbuhan lumut belum pernah diteliti.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkaji keanekaragaman  jenis
Bryopsida yang terdapat di kawasan
Wisata Gunung Pandan, Kabupaten
Aceh Tamiang Provinsi Aceh.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni hingga Juli 2022.

Pengambilan sampel dilaksanakan di
kawasan wisata Gunung Pandan
Kabupaten Aceh Tamiang. Identifikasi
tumbuhan lumut dilakukan di
Laboratorium  Biologi  Universitas
Samudra.

Metode  pengambilan  sampel
menggunakan  metode  eksplorasi
(Rugayah dkk 2004), yaitu melakukan
penjelajahan di sepanjang aliran
sungai Gunung Pandan dan jalan
setapak. Metode pengoleksian
mengikuti Hasan & Ariyanti (2004)
yaitu lumut yang dijumpai dicatat data
morfologi dan substrat yaitu batang
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pohon, kayu lapuk, batu, dan tanah. Entodontaceae

Lumut selanjutnya dikoleksi dan
dimasukkan dalam amplop spesimen.
Buku identifikasi yang digunakan
yaitu Zu dan So (1996), Hasan dan
Ariyanti (2004), dan Gradstein (2011).
Nama ilmiah dicek kembali pada laman

http:/ /www.tropicos.org untuk
validasi nama ilmiah dan
klasifikasinya.

Pengukuran faktor lingkungan

(abiotik) dilakukan pada setiap lokasi.
Parameter abiotik yang diukur yaitu
temperatur udara, kelembaban tanah,

intensitas cahaya, dan pH tanah
(Rusidi et al. 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaman Lumut di Lokasi
Penelitian

Lumut sejati yang ditemukan di
Kawasan Wisata Gunung Pandan
Kabupaten Aceh Tamiang terdiri dari
empat (4) suku dengan lima (5) jenis
lumut, yaitu Aulacomniaceae (1 jenis),
Conocephalaceae (1 jenis), Dicranaceae
(2 jenis), dan Entodontaceae (ljenis).
Setiap jenis lumut yang ditemukan
memiliki daerah distribusi yang
terbatas (Tjiprosoetomo 1989).

Tabel 1. Jenis-denis Lumut di Lokasi
Penelitian

Entodon seductrix B
(Hedw.) Mull. Hal.

Suku

Jenis
at*

Substr

Aulacomniaceae

Conocephalaceae

Dicranaceae

Dicranaceae

Aulacomnium palustre T
(Hedw.) Schwagr.

Conocephalum P, K
conicum (L.) Underw.

Leucobryum albidum B, T
(Brid. ex P. Beauv.)
Lindb.

Leucobryum glaucum
(Hedw.) Angstr.

T,P, B

*Keterangan: T: Tanah, P: Pohon, K: Kayu,

B: Batu
Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa semua jenis lumut yang

ditemukan adalah kelompok Ilumut
sejati. Hal ini dikarenakan bahwa
lumut sejati memiliki jumlah yang
banyak di alam dibandingkan dengan
lumut hati dan lumut tanduk. Lumut
sejati adalah kelas terbesar dalam
Bryophyta (Gradsein et al. 2009)
sebanyak 8000 spesies, sedangkan
lumut hati sekitar 5000 jenis
(Gradstein 2001). Sedangkan jenis
lumut tanduk sendiri sangat sedikit di
alam kurang dari 100 jenis di alam
(Hasan & Ariyanti 2004).

Dicranaceae merupakan famili
dengan jumlah jenis terbanyak
diantara jenis lainnya yaitu dua jenis
(Tabel 1). Hal tersebut dikarenakan
kelompok tersebut memiliki sebaran
utama di wilayah tropis salah satunya
Indonesia (Rusidi et al. 2021). Pada
kelompok Ilumut tersebut, biasanya
hidup bergerombol membentuk
struktur yang menyerupai bantalan
tanaman yang lebat. Bantalan ini
bertekstur seperti kubah dengan tinggi
mencapai beberapa sentimeter. Famili
ini paling mendominasi di wilayah
Brazil Tenggara (Bojaca et al. 2017).

Kelompok Dicranaceae ditemukan
banyak pada suatu kawasan
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu tempat tumbuhnya
(substrat). Kedua jenis dari suku
tersebut ditemukan pada substrat
batu, kayu lapuk, tanah, hingga akar
sampai batang pohon. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rusidi et al. (2021) di

Bali dan Fanani et al. (2019) di
Kabupaten Bangka Selatan juga
menemukan  lumut dari suku

Dicranaceae pada substrat yang sama.

Copyright © 2022, Organisms, Print ISSN: xxxx-xxxx, Online ISSN: 2808-4012



Organisms, 2 (1), 2022 - 104
Putriani Simarmata, Ayuni Muhaini, Julia Ananda, Parlindungan Lubis, Marturia
Malau, Zidnillman Navia

Gambar 1 menunjukkan
keragaman jenis lumut yang
ditemukan pada kawasan wisata

Gunung Pandan. Karakteristik setiap
jenisnya dijelaskan sebagai berikut.
Aulacomnium palustre mempunyai
bagian akar (rizoid), batang dan daun
semu (tidak sejati). Tanaman ini berada
pada tanah basah, dan biasanya hidup
di rawa atau padang rumput,
pseudopodium dengan gemmae daun.
Biasanya memiliki warna hijau-
kuning, reproduksi secara aseksual,
costa mengkilap dengan bentuk daun
ovate untuk linear lanset, ukuran 1-4
mm, margin bengkok, sel daun
papillose dan hampir bulat di bagian
atas daun. Satae biasanya lebih lama
dan juga kapsul biasanya tidak tampak
lateral, bentuk dinding berliku-liku
dan memiliki ukuran yang pendek.

Conocephalum conicum ditemukan
pada substrat kayu lapuk. Jenis ini
memiliki ukuran bervariasi, pada
lumut kecil ukurannya mencapai
ketinggian 1-2 cm, pada lumut besar
mencapai 20-40 cm.

Leucobryum albidum hidup pada
substrat bebatuan, dinding, dan kayu
dengan kondisi lembab. Gametofit L.
albidum antara lain batang, rizoid, dan
daun yang berukuran tebal dengan
ujung runcing berwarna  hijau
kekuningan. Batangnya pendek
sehingga tertutupi daun, sporofitnya
terdiri dari seta (tangkai) dan
sporangium (kapsul spora). Bentuk

tangkainya tegak berwarna merah
kecoklatan, tinggi sporangium sekitar
1-2 cm dengan warna hijau kemerahan
(Anas et al. 2021).

Gambar 1. Jenis-jenis Lumut (Bryophyta) di Lokasi Penelitian

Keterangan: 1.a) Aulacomnium palustre, 1.b) Daun Aulacomnium palustre 4x10, 1.c) Akar dan
batang Aulacomnium palustre 4x10; 2.a) Leucobryum albidum, 2.b) Akar, batang dan
daun Aulacobryum albidum 4x10; 3.a) Leucobryum glaucum, 3.b) Spora Leucobryum
glaucum 4x10; 4.a) Conocephalum conicum; 4.b) Batang dan akar Conocephalum
conicum 4x10, 4.c) Daun Conocephalum conicum 4x10; 5) Entodon seductrix.

Leucobryum glaucum ditemukan
pada bebatuan yang basah atau
lembab. Lumut ini tersusun atas rizoid,
batang, daun, tangkai, dan kapsul.

Dimana daun nya berwarna hijau
dengan bagian ujung yang meruncing,
terdapat pula tangkai yang
menghubungkan batang dan daun
dengan kapsul. Kapsul yang ada pada
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lumut ini memiliki warna merah atau
hijau muda. Pada bagian batang tidak
terlihat karena tertutupi oleh daun

seluruhnya. Pada bagian rizoid
bentuknya menyerupai akar yang
berfungsi untuk menempel pada
substrat.

Entodon seductrix memiliki
karakteristik padat, berwarna hijau
sampai coklat keemasan, batang
mencapai 10 cm, menjulur, cabang
terate-foliate. Daun tegak, lonjong-

bulat telur hingga elips, 1-2mm, bidang
margin, seluruh proksimal, bergerigi
lemah di distal; puncak tiba-tiba akut
ke apikulat; ecostate atau costa ganda,
pendek; daerah alam sekitar 24
berdiferensiasi tiba-tiba, 1 stralosa,
tidak atau sedikit mencapai costa.
Kondisi seksual autoicous. Seta
kemerahan, 0,5-1,6 cm. Silinder
kapsul, 2-3,5 mm; anulus 2- atau 3-
seriate, persisten; operculum miring
rostrate; gigi eksostome kemerahan,
permukaan luar halus atau agak kasar
di proksimal, papil halus di apikal,
tidak berlubang; segmen endostome
halus. Spora 13-21 m. Habitat: kayu
busuk, kulit kayu di pangkal pohon,
tanah, batu, hutan kayu keras kering.
Ketinggian: rendah hingga sedang.

Pengaruh Faktor Abiotik terhadap
Keragaman Lumut

Keberadaan lumut di alam juga
dipengaruhi oleh faktor abiotik.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
nilai intensitas cahaya tergolong
rendah (0,2-0,5 KIx), suhu udara
paling tinggi 32°C, kelembaban tanah
paling tinggi 65%, pH tanah dari asam
hingga netral (4,5-7), dengan
ketinggian tempat 54 mdpl. Keragaman
lumut di lokasi penelitian dipengaruhi
oleh berbagai kondisi abiotik seperti
ketinggian tempat, suhu, intensitas
cahaya, dan kelembaban
(Vanderpoorten dan Engels 2002). Hal

tersebut sejalan dengan pernyataan
Ellis & Tan (1999), Fanani et al., (2019)
yang menyebutkan bahwa faktor
eksternal berupa substrat, kelembaban
dan intensitas cahaya sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan
lumut di alam.

Faktor pH tanah di lokasi
penelitian dapat mendukung
pertumbuhan lumut secara optimal.
Diketahui bahwa pH tanah sangat
berpengaruh terhadap daya serap
unsur hara ke dalam tubuh tumbuhan
seperti lumut. Begitupun dengan suhu
udara di lokasi penelitian cukup untuk
pertumbuhan lumut. Hal ini didukung
oleh pendapat Wati et al (2016) bahwa
pertumbuhan Ilumut yang optimal
memiliki batas toleransi terhadap
faktor abiotik yaitu suhu udara 10-
32°C dan pH tanah 4,3-8,3.

Tabel 2. Pengukuran faktor abiotik

Faktor Lokasi Lokasi Lokasi
abiotik 1 2 3
pH tanah 7 51 4.5
Intensitas 0,5 0,4 0,2
cahaya (Klx)
Kelembaban 6,5 6,2 5,8
tanah (%)
Suhu wudara 32 32 31
(°C)
Ketinggian 54 54 54
(mdpl)

SIMPULAN DAN SARAN

Bryopsida di kawasan Wisata
Gunung Pandan diperoleh sebanyak 5
jenis lumut terdiri atas 4 marga dan 4
suku. Semua  jenis Bryopsida
ditemukan pada tipe substrat batu,
batang pohon, kayu lapuk, dan tanah.
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